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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui kegiatan prakarya 
menggunakan bahan bekas di kelompok B2 TK Papahan 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat 
tahapan, yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.Subjek penelitian adalah peserta didik kelompok 
B2 TK Papahan 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 15 anak. Adapun sumber data berasal 
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Teknik untuk mengumpulkan data adalah dengan wawancara, 
observasi, hasil karya, dan dokumentasi. Uji Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan 
triangulasi metode.Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kegiatan prakarya menggunakan bahan bekas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus di kelompok 
B2 TK Papahan 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan 
persentase ketuntasan kemampuan motorik halus yaitu pada prasiklus dari 15 peserta didik sebanyak 3 peserta 
didik atau 20%, kemudian pada siklus I dari 15 peserta didik sebanyak 10 peserta didik atau sebesar 66,7%, dan 
pada siklus II dari 15 peserta didik sebanyak 12 peserta didik atau 80%. Simpulan penelitian ini adalah kegiatan 
prakarya menggunakan bahan bekas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus di kelompok B2 TK Papahan 
03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci:Kemampuan motorik halus, kegiatan prakarya menggunakan bahan bekas. 
 
Abstract. This study aims to improve fine motor skills through craft activity using scrap materials in group B2 TK 
Papahan 03 Karanganyar 2015/2016 academic year. This research is a classroom action research (PTK) was 
conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages, planning, action, observation, and reflection. The 
subjects were group B2 TK Papahan 03 Karanganyar 2015/2016 academic year student with 15 children. The 
source of the data derived from primary data sources and secondary data sources. Techniques for collecting data 
are interviews, observation, work, and documentation. Data validation in this research are source method 
triangulation.. Data were analyzed using interactive analysis techniques. The results showed that through craft 
activities using scrap materials can improve fine motor skills in group B2 TK Papahan 03 Karanganyar 
2015/2016 academic year. This can be proved by the increase in the percentage of completeness of fine motor 
skills at pre-cycle from 15 students there are three students or 20%, then in the first cycle from 15 students there 
are 10 students or 66.7%, and the second cycle from 15 students there are 12 students or 80%. The conclusions 
of this study are craft activities using scrap materials can improve fine motor skills in group B2 TK Papahan 03 
Karanganyar 2015/2016 academic year.. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Sisdiknas No.20.1.14 dalam 
Sari, 2012:1). Montessori dalam Susanto (2011:133) yang menyebut anak usia dini ini sebagai 
periode sensitif (sensitive periods). Pada masa ini menurut Montessori secara khusus anak 
mudah menerima stimulus-stimulus tertentu. Suatu sensitivitas khusus terhadap sesuatu yang 
baru akan berakhir bila sesuatu kebutuhan yang dibutuhkannya telah terpenuhi. 
  
Menurut Sujiono kemampuan motorik halus adalah kemampuan anak untuk mempelajari 
ketepatan koordinasi tangan dan mata. Selain itu anak juga mempelajari cara menggerakkan 
pergelangan tangan agar lentur, seperti menggunting kertas, menganyam kertas, meronce, 
menempel dan lain-lain (Dewi, Suara, & Zulaikha, 2014:1). Menurut Susanto (2011:21) 
perkembangan masing-masing anak berbeda, ada yang cepat dan ada yang lambat, tergantung 
faktor bakat (genetik), lingkungan (gizi dan cara perawatan), dan konvegensi (perpaduan antara 
bakat dan lingkungan).  
 
Kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan 
pada usia 5-6 tahun  di  dalam  Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 
58 Tahun 2009 yaitu: 1) menggambar sesuai gagasannya, 2) meniru bentuk, 3) melakukan 
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, 4) menggunakan alat tulis dengan benar, 5) 
menggunting sesuai dengan pola, 6) menempel gambar dengan tepat, 7) mengekspresikan diri 
melalui gerakan menggambar secara detail. Kegiatan pengembangan kemampuan motorik 
halus di TK menurut Depdiknas (2013:8) dapat dilaksanakan dengan berbagai kegiatan 
pengembangan sebagai berikut: a) menggambar bebas dengan berbagai media, b) mencetak 
dengan berbagai media, c) mencocok bentuk dari balok, d) meronce dua pola dengan berbagai 
media, e) menganyam dengan berbagai media dan lain-lain (Dewi, Suara, & Zulaikha, 2014:2). 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di kelompok B2 TK Papahan 03 Karanganyar tahun 
ajaran 2015/2016 terdapat permasalahan yaitu belum berkembangnya motorik halus anak 
dalam berbagai kegiatan motorik halus seperti menganyam dan menempel. Kelompok B2 yang 
berisikan 15 anak yang terdiri dari 6 anak laki-laki dan 9 anak perempuan, hasil observasi dari 
15 anak menunjukkan presentase anak yang bisa mengikuti kegiatan motorik halus ialah 3 anak 
(20,00%) lebih sedikit dibandingkan anak yang belum bisa sekitar 12 anak (80,00%). Dan 
belum mencapai ketuntasan sebesar 75% atau sekitar 11 dari 15 anak di kelas B2. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya minat dan ketertarikan anak pada alat/media pembelajaran yang 
digunakan dalam pengembangan motorik halus anak. Serta berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan guru kelas bahwa memang anak-anak belum begitu berkembang motoriknya 
dalam beberapa kegiatan yang membutuhkan kemampuan motorik seperti menganyam, 
meronce dan lainnya. 
 
Prakarya berasal dari istilah pra dan karya, pra mempunyai makna belum dan karya adalah 
hasil kerja. prakarya juga didefinisikan sebagai hasil kerja yang belum jadi, prakarya masih 
berupa proof of concept atau sebuah prototipe. Prakarya memiliki pengertian ketrampilan, 
hastakarya, kerajinan tangan, atau keterampilan tangan. bahan yang digunakan tersedia secara 
umum dipasaran, sehingga kita tinggal merangkai ataupun pemanfaatan limbah dan bahan 
bekas (Ashar, 2014). Menurut Kemendikbud RI (2014) prakarya adalah sebuah proses 
berkarya, termasuk didalamnya pembinaan apresiasi dan produksi karya. Melalui kegiatan 
prakarya dapat mengasah dan mengarahkan anak untuk memiliki keberanian dalam 
menggunakan daya kreatif, produktif, serta mandiri. Menurut Tim Bina Karya Guru, bahan 
bekas adalah benda- benda yang tidak berguna lagi jika sudah dibuang namun masih bisa 
dipakai lagi dengan diolah menjadi barang baru untuk dijadikan sesuatu yang berguna atau 
dapat dimanfaatkan kembali untuk berkreasi (Sumarno, 2013). 
 
Dengan kegiatan prakarya menggunakan bahan bekas, guru dapat menciptakan pembelajaran 
yang unik, dapat melatih motorik halus anak dengan berbagai kegiatan prakarya yang 
menyenangkan. Manfaat dari kerajinan/prakarya yang dibuat oleh tangan sendiri bagi seorang 
anak sangatlah penting. Sesuai dengan pendapat Cantu (2004:3) “Craft projects benefit not 
only fine motor development but also developmental skills such as postural alignment and 
positioning, cognition, psycho-social skills, and organization.” dimana kegiatan kerajinan 
tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan motorik halus, tetapi juga keterampilan 
perkembangan seperti keselarasan postural dan posisi, kognisi, keterampilan psiko-sosial, dan 
organisasi. Selain bahan bekas mudah didapat serta ekonomis, penggunaan bahan bekas juga 
mengurangi serta memanfaatkan bahan-bahan yang tadinya tidak layak guna lagi menjadi 
sesuatu yang bermanfaat. 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan penelitian dengan judul sebagai berikut, 
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Prakarya Menggunakan Bahan 
Bekas di Kelompok B2 TK Papahan 03 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016”. 
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap, 
yakni: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun subjek dari penelitian ini adalah 
anak kelompok B2 TK Papahan 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 15 
anak, terdiri dari  9 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah hasil wawancara guru, hasil tes hasil karya, dan hasil observasi. Sumber data dalam 
penelitian adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, hasil karya, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
interaktif model miles and huberman. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilaksanakan di kelompok B2 TK Papahan 03 Karanganyar sebanyak dua 
siklus dengan delapan kali pertemuan serta adanya analisis data selama penelitian berlangsung, 
menunjukkan bahwa kegiatan prakarya dari bahan bekas dapat meningkatkan kemampuan 
motorik pada anak kelompok B2 TK Papahan 03 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016. 
Adapun hasil rata-rata ketuntasan kemampuan motorik halus pada anak kelompok B2 TK 
Papahan 03 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016 pada pra siklus sebanyak 3 anak dari 15 
anak atau sekitar 20%. Kemudian dilakukan tindakan yaitu siklus I dengan rata-rata ketuntasan 
anak yang meningkat menjadi 66,7% atau sekitar 10 anak dari 15 anak. Hasil ketuntasan pada 
siklus I belum memenuhi target penilaian, maka  dilakukan tindakan kedua yaitu siklus II 
dengan rata-rata ketuntasan sebesar 80% atau sekitar 12 anak dari 15 anak. Hasil pada siklus 
II melebihi target penelitian yaitu 75% atau sekitar 11 anak dari 15 anak. Dapat diketahui 
bahwa masih ada 3 anak yang dinyatakan belum tuntas dalam kemampuan motorik halusnya. 
Salah satu penyebab belum tuntasnya anak ialah karena selama penelitian mereka tidak mau 
memperhatikan guru, mereka sering ramai sendiri. 
 
Hasil ketuntasan dan persentase keberhasilan kemampuan motorik halus pada pra siklus, siklus 
I, dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Perbandingan Persentase Ketuntasan Kemampuan Motorik Halus Antarsiklus 
Siklus Frekuensi 
Tuntas (√) 
Frekuensi 
Belum Tuntas 
(×) 
Persentase Ketuntasan Anak 
Pra Siklus 3 12 20% 
Siklus I 10 5 66,7% 
Siklus II 12 3 80% 
 
Perbandingan persentase kemampuan motorik halus mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus 
II, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1 berikut: 
 
Gambar 1. Perbandingan Persentase Kemampuan Motorik Halus Pra Siklus, Siklus I, 
Dan Siklus II 
 
Tabel 2. Perbandingan Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan Motorik Halus 
Antarsiklus 
Siklus Persentase 
Ketuntasan 
Indikator A 
Persentase 
Ketuntasan Indikator 
B 
Persentase 
Ketuntasan 
Indikator C 
Pra Siklus 60% 33,33% 40% 
Siklus I 66,67% 46,67% 73,33% 
Siklus II 80% 86.67% 80% 
 
Perbandingan persentase ketuntasan indikator kemampuan motorik halus mulai dari pra siklus, 
siklus I, dan siklus II, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 2 berikut: 
20%
66,70%
80%80%
33,30%
20%
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
70%
80%
90%
Pra Siklus Siklus I Siklus II
Tuntas (√)
Belum Tuntas (×)
 Gambar 2. Perbandingan Persentase Ketuntasan Indikator Kemampuan Motorik 
Halus Pra Siklus, Siklus I, Dan Siklus II 
 
Peningkatan kemampuan motorik halus melalui kegiatan prakarya menggunakan bahan bekas 
ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wardani (2014:15) pembelajaran dengan 
kegiatan prakarya atau hasta karya dapat meningkatkan motifasi anak dalam pembelajaran, 
dengan hasta karya banyak hal yang dapat ditingkatkan selain kreativitas anak antara lain yaitu  
motorik halus, kognitif, dan sosial emosional anak. Selain itu pendapat tersebut juga sesuai 
dengan teori yang dikemukakan Cantu (2004:2), yaitu kegiatan kerajinan/prakarya dipilih 
karena dapat meningkatkan ketangkasan, koordinasi, dan kekuatan pola pemahaman anak 
melalui bermain dengan sendok pasir, kontainer, rol, cat puding, dan coretan dengan krayon 
atau spidol ajaib. Anak-anak prasekolah mengembangkan penggunaan fungsional dari 
jangkauan, pegang, manipulasi, dan koordinasi melalui kegiatan yang didominasi memerlukan 
kemampuan menggambar, memotong, menyisipkan, menekan, dan mencubit. Keterampilan ini 
mengembangkan otot-otot tangan, ketangkasan jari, dan koordinasi manipulasi. 
 
Menurut Cantu (2004: 1) Salah satu kegiatan yang dapat menjadi pilihan atau terapi bagi anak 
yang mengalami keterlambatan motorik halus ialah dengan kegiatan prakarya. Oleh karena itu 
tidak menutup kemungkinan jika kegiatan ini digunakan pada anak yang normal maka akan 
lebih bermanfaat. Teori tersebut sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Briyansari 
(2012) yang berjudul “Pembelajaran Keterampilan Kerajinan Tangan Berbasis Kurikulum 
Bimbingan Program B Bagi Anak Tunagrahita Di BBRSBG Kartini Temanggung Jawa 
Tengah”. Dimana pada hasil penelitian dapat dilihat dari hasil karya membentuk dengan clay 
tepung anak tunagrahita rata-rata mendapatkan skor sangat baik, baik, dan cukup. Satu anak 
mendapatkan skor sangat baik, delapan anak mendapat skor baik, dan satu anak mendapatkan 
skor cukup. Secara keseluruhan rata-rata skor hasil karya keterampilan kerajinan tangan 
dengan media  clay  tepung sebanyak 24 dan 38, berdasarkan pedoman skor penilaian masuk 
dalam kategori baik, dan karya yang dihasilkan rata-rata baik dan kreatif. 
 
Hasil penelitian di atas mendukung diterimanya hipotesis bahwa adanya peningkatan 
kemampuan motorik halus melalui kegiatan prakarya menggunakan bahan bekas di kelompok 
B2 TK Papahan 03 Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016. 
 
PENUTUP 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat disimpulkan 
bahwa kegiatan prakarya dari bahan bekas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus di 
kelompok B2 TK Papahan 03 Karanganyar tahun ajaran 2015/2016. Hal itu terbukti dari data-
data yang menunjukan peningkatan dari presentase kemampun motorik halus anak pada tiap 
siklus, yaitu ketuntasan pada pra siklus sebanyak sekitar 20% (3 anak yang tuntas dari 15 anak). 
Kemudian pada siklus I ketuntasan anak meningkat menjadi 66,7% (10 anak yang tuntas dari 
15 anak). Pada siklus II ketuntasan anak meningkat lagi menjadi 80% atau  (12 anak yang 
tuntas dari 15 anak). Hasil pada siklus II melebihi target penelitian yaitu 75% atau sekitar 11 
anak dari 15 anak. 
 
Kegiatan prakarya menggunakan bahan bekas dapat digunakan sebagai salah satu kegiatan 
pembelajaran untuk mengatasi masalah pembelajaran khususnya dalam pengembangan 
kemampuan motorik halus, dan dapat menarik perhatian anak sehingga membuat anak tidak 
mudah bosan dengan pembelajaran yang diterimanya. Serta anak dapat mengetahui manfaat 
dari bahan bekas yang bisa digunakan sebagai media belajar yang menarik. 
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